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ABSTRAK 
Prevalensi gangguan mental emosional pada pegawai swasta di Indonesia sebesar 6,3%. Work-family 

conflict sebagai bentuk konflik peran menjadi salah satu faktor risiko burnout syndrome. Adanya tren 

generasi sandwich di Indonesia, dapat memicu terjadinya work-family conflict pada individu muda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan work-family conflict terhadap burnout syndrome 

pada pegawai swasta Jakarta Selatan tahun 2024. Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Juni 2024 

di Jakarta Selatan dengan 154 responden yang dipilih secara purposive sampling dengan desain 

penelitian cross sectional.  Kriteria inklusi sampel mencakup pegawai swasta yang bekerja di gedung 

perkantoran Office 88 Kasablanka, Pondok Indah Office Tower, Gandaria 8 Office Tower, dan Pacific 

Place. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner karakteristik responden, kuesioner MBI-GS, 

kuesioner Work-Family Conflict Scale, dan kuesioner MSPSS. Data dianalisis dengan analisis univariat, 

bivariat dengan uji chi-square, dan multivariat dengan uji cox regresi. Dari 154 responden, didapatkan 

40,3% mengalami burnout, dan 51,3% mengalami work-family conflict tinggi. Uji cox regresi 

menunjukkan work-family conflict ( PR = 5,595, p-value < 0,001; 95% CI 2,406 – 13,013) memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap burnout syndrome dengan dikontrol oleh variabel cofounder yang 

mencakup usia, tingkat pendidikan, lama masa kerja, dan dukungan sosial. Berdasarkan hasil analisis 

multivariat yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel work-family conflict berisiko 5,6 kali 

terhadap burnout syndrome setelah dikontrol oleh variabel cofounder yang mencakup usia, tingkat 

pendidikan, lama masa kerja, dan dukungan sosial. 
 

Kata kunci : burnout syndrome, pegawai swasta, work-family conflict 

 

ABSTRACT 
The prevalence of emotional mental disorders among private employees in Indonesia is 6.3%. Work-

family conflict as a form of role conflict is a risk factor for burnout syndrome. The sandwich generation 

phenomenon in Indonesia may lead to work-family conflict in young individuals. This research aims to 

determine the relationship between work-family conflict and burnout syndrome in private employees in 

South Jakarta in 2024. This research was conducted in April - June 2024 in South Jakarta with 154 

respondents selected using purposive sampling with a cross sectional research design.  Sample 

inclusion criteria include private employees who work in the Office 88 Kasablanka, Pondok Indah 

Office Tower, Gandaria 8 Office Tower, and Pacific Place office buildings. Data was collected using 

respondent characteristics questionnaires, MBI-GS questionnaires, Work-Family Conflict Scale 

questionnaires, and MSPSS questionnaire. Data were analyzed using univariate analysis, bivariate 

analysis using the chi-square test, and multivariate analysis using the Cox regression test. Of the 154 

respondents, it was found that 40.3% experienced burnout, and 51.3% experienced high work-family 

conflict. The Cox regression test shows that work-family conflict (PR = 5.595, p-value < 0.001; 95% 

CI 2.406 – 13.013) has a significant relationship with burnout syndrome, controlled by cofounder 

variables which include age, education level, years of experience, and social support. Based on the 

results of the multivariate analysis, it can be concluded that the work-family conflict variable has a 5.6 

times risk of burnout syndrome after being controlled by cofounder variables which include age, 

education level, years of experience and social support. 
 

Keywords : burnout syndrome, private employees, work-family conflict  
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PENDAHULUAN 

 

Burnout syndrome merupakan isu kesehatan yang masih umum terjadi di berbagai negara, 

baik negara maju maupun negara berkembang. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas sumber 

daya manusia hingga mempengaruhi produktivitas kerja organisasi apabila terjadi dalam 

jangka panjang ataupun dialami oleh beberapa pekerja dalam suatu organisasi. Pada kesehatan 

mental individu, burnout dapat memicu depresi, kecemasan, penggunaan obat terlarang, hingga 

kejadian bunuh diri. Menurut Maslach, burnout adalah sebuah sindrom yang bermanifestasi 

melalui kelelahan emosional yang menyebabkan perilaku sinisme terhadap klien dan 

berdampak terhadap ketidakpuasan terhadap capaian kerja (Maslach & Jackson, 1981). Sedangkan, 

Menurut Baron dan Greenberg (1990) dalam (Rosyid, 1996) burnout merupakan sindrom 

kelelahan emosional, fisik, dan mental yang didukung oleh perasaan rendah diri dan harga diri, 

akibat stres yang intens dan berkepanjangan. Berdasarkan pengertian pada ahli, burnout 

syndrome dapat disimpulkan sebagai kondisi ketika seseorang mengalami stres yang 

berkepanjangan yang menyebabkan pada kelelahan fisik dan mental dan dapat berdampak pada 

kesejahteraan seseorang dan organisasi. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mendorong terjadinya burnout pada seorang individu. 

Teori Maslach mengelompokan faktor tersebut menjadi dua yaitu, faktor organisasional dan 

pekerjaan serta faktor individu. Faktor organisasional dan pekerjaan mencakup keterlibatan 

beban kerja, tuntutan pekerjaan, konflik peran dan ambiguitas peran, dukungan sosial, 

kemampuan mengontrol, imbalan (rewards), komunitas pekerjaan, dan keadilan dalam 

pekerjaan. Sedangkan, faktor individu mencakup usia, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat 

pendidikan, lama masa kerja, dan tipe kepribadian (Maslach & Leiter, 2016a)(Maslach, 1998). 

Work-family conflict adalah salah satu konflik peran yang umum terjadi pada pekerja. 

Menurut (Greenhaus & Beutell, 1985), work-family conflict diartikan sebagai bentuk dari 

konflik yang terjadi karena terdapat tekanan peran yang saling berlawanan antara keluarga dan 

pekerjaan dimana hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan yang berhubungan dengan 

stres pada seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Huang et al., 

2019), dengan hasil work-family conflict mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap burnout dimana dapat diartikan bahwa semakin tinggi work-family conflict yang 

dialami oleh seseorang maka akan semakin buruk tingkat burnout yang terjadi. Penelitian 

lainnya juga dilakukan oleh (Jia & Li, 2022) yang membuktikan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara work-family conflict dengan burnout yang berdampak pada adanya intensi 

turnover pada pekerja. 

Adanya tren generasi sandwich di Indonesia, dapat memicu terjadinya work-family conflict 

pada individu muda. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya peran ganda, yaitu memenuhi 

tanggung jawab pekerjaannya sebagai seorang pekerja dan berperan bertanggung jawab 

menafkahi keluarga, termasuk mengurus kerabat atau orang tua usia lanjut, beriringan dengan 

memenuhi kebutuhan pribadi (Khalil & Santoso, 2022). Menurut Marks (1998) dalam 

(Yuliana, 2021), pekerja dengan peran ganda dapat merasa kesulitan dalam menyeimbangkan 

hidup (work life balance), hingga  menyebabkan peningkatan stres yang dalam jangka panjang 

dapat memicu terjadinya burnout.  

Burnout merupakan masalah kesehatan yang dapat terjadi pada setiap orang dari berbagai 

kalangan pekerjaan. Sebuah survey dilakukan oleh McKinsey Health pada tahun 2022 terhadap 

15 negara dengan responden sebanyak 15.000 pekerja dan didapatkan hasil rata-rata sekitar 

23% pekerja dari setiap negara mengalami gejala burnout (McKinsey Health Institute, 2022). 

American Heart Association melakukan penelitian pada 5.055 pekerja dewasa di Amerika 

Serikat, dan didapatkan hasil sebanyak 82% mayoritas pekerja terkadang merasa burnout 

dengan pekerjaan mereka. The Aflac 2022-2023 Workforces Report menyatakan proporsi 

burnout sedang pada pekerja Amerika Serikat pada tahun 2020 sebesar 50% dan mengalami 
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peningkatan sebesar 9% pada tahun 2022 (American Heart Association, 2023). Survey yang 

dilakukan oleh Employment Hero dengan 1.016 pekerja di Malaysia menunjukkan sebanyak 

58% pekerja mengalami burnout di tempat kerja (Employment Hero, 2022). Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan oleh Milleu Insight dan Intellect pada 3000 pekerja di Singapura, 

Indonesia, dan Filipina, ditemukan bahwa sekitar 50% diantaranya melaporkan kejadian 

burnout beberapa kali dalam sebulan (Nayan, 2022).  

DKI Jakarta merupakan salah satu provinsi terpadat di Indonesia. Jumlah penduduk DKI 

Jakarta pada tahun 2022 mencapai 10.679.951 juta jiwa dengan jumlah penduduk pekerja 

sebanyak 4.875.102 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022b). Sebanyak 3.077.305 juta 

penduduk diantaranya bekerja dalam sektor formal (Badan Pusat Statistik, 2022a). Berdasarkan 

beberapa sumber data, seperti ILO, Global Employee Engagement Index, dan Institute for 

Health Metrics Organization, yang dianalisis oleh (Sleepjunkie, 2019), Kota Jakarta 

menempati peringkat 6 dari 10 negara yang mengalami burnout, dengan hasil rata-rata index 

5.29. Hal tersebut menjadi sebuah perhatian, mengingat dampak burnout yang berkepanjangan 

dapat berdampak pada kesehatan mental individu, seperti depresi dan kecemasan hingga 

potensi bunuh diri, serta kesejahteraan organisasi. Berdasarkan Laporan Riskesdas tahun 2018, 

prevalensi depresi pada pegawai swasta sebesar 4,3% dan gangguan mental emosional sebesar 

6,3% (Tim Riskesdas 2018, 2019). Sedangkan, menurut Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri 

Indonesia, DKI Jakarta mempunyai suicide rate sebesar 0.19% (Onie & Daswin 2023). Hal ini 

membuktikan bahwa aspek kesejahteraan mental pekerja masih belum cukup diperhatikan oleh 

perusahaan di Indonesia (Firdausyan et al. 2023).  

Berdasarkan data dan latar belakang yang telah dijabarkan, adapun tujuan penelitian ini 

yaitu mengetahui hubungan work-family conflict terhadap burnout syndrome pada pegawai 

swasta Jakarta Selatan tahun 2024. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross-sectional 

dengan pengolahan data menggunakan analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas yaitu, work-family conflict, terhadap variabel terikat yaitu 

burnout syndrome setelah dikontrol oleh variabel cofounding. Penelitian dilakukan pada bulan 

April – Juni 2024 di Jakarta Selatan. Penentuan jumlah sampel minimal dihitung dengan rumus 

Lemmeshow dan didapatkan hasil 154 responden. Penentuan responden dipilih secara 

purposive sampling. Kriteria inklusi sampel mencakup pegawai swasta yang bekerja di gedung 

perkantoran Office 88 Kasablanka, Pondok Indah Office Tower, Gandaria 8 Office Tower, dan 

Pacific Place. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer. Data primer 

didapatkan melalui hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden penelitian. Data yang 

didapat berupa karakteristik responden dengan kuesioner, work-family conflict dengan 

kuesioner baku Work Family Conflict Scale (WFCS), kuesioner dukungan sosial dengan 

Multidimentional Scale and Perceived Social Support, dan burnout dengan kuesioner Maslach 

Burnout Inventory – General Survey (MBI – GS). Data dianalisis secara univariat, analisis 

bivariat dengan uji chi-square, dan analisis multivariat dengan uji cox regresi menggunakan 

SPSS 29.0.2. Penelitian ini telah disesuaikan dengan etika penelitian dan telah disetujui oleh 

Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jakarta dengan nomor : 288/VI/2024/KEP. 

 

HASIL 

 

Berdasarkan pada tabel 1, dari 154 responden didapatkan 62 (40,3%) diantaranya 

mengalami burnout. Dari variabel work-family conflict didapatkan hasil 79 responden (51,3%) 
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mengalami work-family conflict dengan kategori tinggi dalam kehidupannya. Variabel usia 

didominasi oleh remaja akhir (17-25 tahun) sebanyak 89 responden (57,8%) dan disusul oleh 

dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 44 responden (28,6%). Dari 154 responden, 86 (55,8%) 

diantaranya berjenis kelamin perempuan. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan 

D4/S1 dengan 110 responden (71,4%). Pada variabel lama masa kerja, sebanyak 97 responden 

(63%) mempunyai lama masa kerja yang tergolong baru (≤ 3,5 tahun). Sedangkan pada 

variabel dukungan sosial, hasil menunjukkan separuh dari total responden mempunyai 

dukungan sosial yang tinggi yaitu sebanyak 77 responden (50%), dan dilanjutkan dengan 70 

responden (46,1%) mempunyai dukungan sosial dengan tingkat sedang. 

 
Tabel 1.  Hasil Analisis Univariat 

Variabel n % 

Burnout   

Tidak Mengalami 92 59,7 

Mengalami 62 40,3 

Work-Family Conflict   

WFC Rendah 75 48,7 

WFC Tinggi 79 51,3 

Usia   

Lansia Awal (46-55 Tahun) 7 4,5 

Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 14 9,1 

Dewasa Awal (26-35 Tahun) 44 28,6 

Remaja Akhir (17-25 Tahun) 89 57,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 68 44,2 

Perempuan 86 55,8 

Tingkat Pendidikan   

S2 9 5,8 

D4/S1 110 71,4 

D1/D/D3 dan Sederajat 35 22,7 

Status Pernikahan   

Belum Menikah 109 70,8 

Menikah 45 29,2 

Lama Masa Kerja   

Lama (> 3,5 tahun) 57 37 

Baru (≤ 3,5 tahun) 97 63 

Dukungan Sosial   

Tinggi 77 50 

Sedang  71 46,1 

Rendah 6 39 

Total 154 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil analisis bivariat menunjukkan kejadian burnout 

lebih banyak dialami pada responden yang mengalami work-family conflict dengan proporsi 

sebesar 69,6% (55 responden). Dengan uji chi-square, didapatkan p-value sebesar < 0,001 (≤ 

0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel work-family 

conflict dengan burnout syndrome. Selain itu, kategori usia didominasi oleh remaja akhir 

dengan rentang 17 – 25 tahun dan cenderung mengalami burnout syndrome dengan proporsi 

sebesar 48,3% (43 responden). Kategori usia dewasa awal dengan rentang 26 – 35 tahun yang 

mengalami burnout mempunyai proporsi sebesar 31,8% (14 responden). Berdasarkan hasil uji 

chi-square, didapatkan p-value sebesar 0,012 (≤ 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel usia dengan burnout syndrome. 

Hasil analisis bivariat pada tabel 2 menunjukkan dari 86 responden berjenis kelamin 

perempuan, sebanyak 34 responden (39,5%) mengalami burnout. Sedangkan, dari 68 

responden yang berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 28 responden (41,2%) diantaranya 
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mengalami burnout. Didapatkan hasil p-value sebesar 0,967 (> 0,05) yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel jenis kelamin dengan burnout syndrome. Hasil 

analisis bivariat pada tabel 2 menunjukkan kejadian burnout lebih banyak dialami oleh 

responden dengan tingkat pendidikan D4/S1 yaitu sebanyak 47 responden (42,7%). Hasil uji 

chi-square variabel tingkat pendidikan mendapatkan hasil p-value 0,008 (≤ 0,05) dimana hal 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan 

dengan burnout syndrome. 

 
Tabel 2.  Hasil Analisis Bivariat 

Variabel 

Burnout 
Total 

P-value Tidak Burnout Burnout 

n % n % n % 

Work-Family Conflict        

WFC Rendah 68 90,7 7 9,3 75 100  

WFC Tinggi 24 30,4 55 69,6 79 100 <0,001 

Usia        

Lansia Awal (46 – 55 Tahun) 7 100 0 0 7 100  

Dewasa Akhir (36 – 45 Tahun) 9 64,3 5 35,7 14 100  

Dewasa Awal (26 – 35 Tahun) 30 68,2 14 31,8 44 100  

Remaja Akhir (17 – 25 Tahun) 46 51,7 43 48,3 89 100 0,012 

Jenis Kelamin        

Laki-laki 40 58,8 28 41,2 68 100  

Perempuan 52 60,5 34 39,5 86 100 0,967 

Tingkat Pendidikan        

S2 9 100 0 0 9 100  

D4/S1 63 57,3 47 42,7 110 100  

D1/D2/D3 20 57,1 15 42,9 35 100 0,008 

Status Pernikahan        

Belum Menikah 61 56 48 44 109 100  

Menikah 31 68,9 14 31,1 45 100 0,191 

Lama Masa Kerja        

Lama (> 3,5 Tahun) 42 73,7 15 26,3 57 100  

Baru (≤ 3,5 Tahun) 50 51,5 47 48,5 97 100 0,011 

Dukungan Sosial        

Tinggi (≥ 5,1) 63 81,8 14 18,2 77 100  

Sedang (3 – 5) 27 38 44 62 71 100  

Rendah (≤ 2,9) 2 33,3 4 66,7 6 100 < 0,001 

 

Hasil analisis bivariat pada tabel 2 menunjukkan responden dengan status pernikahan 

belum menikah memiliki proporsi burnout yang lebih tinggi yaitu sebesar 44% (48 responden). 

P-value yang didapatkan dengan uji chi-square pada variabel status pernikahan yaitu sebesar 

0,191 (> 0,05). Hal ini membuktikan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

status pernikahan dengan burnout syndrome. Hasil analisis bivariat pada tabel 2 menunjukkan 

proporsi burnout didominasi oleh kategori lama masa kerja baru (≤ 3,5 tahun) dengan proporsi 

sebesar 48,5% atau setara dengan 47 responden. Berdasarkan hasil uji chi-square, didapatkan 

p-value sebesar 0,011 (≤ 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

lama masa kerja dengan burnout syndrome. 

Hasil analisis bivariat pada tabel 2 menunjukkan proporsi burnout pada kategori dukungan 

sosial sedang mendominasi dengan 44 responden (62%). Sedangkan, kejadian burnout pada 

kategori dukungan sosial tinggi dialami oleh 14 responden (18,2%). Dengan uji chi-square, 

didapatkan p-value sebesar < 0,001 (≤ 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara variabel dukungan sosial dengan burnout syndrome. 

Berdasarkan hasil tabel akhir (fit model), diketahui bahwa variabel work-family conflict 

mempunyai nilai p-value < 0,001 (< 0,05) serta nilai PR 5,595 dengan 95% CI 2,406 – 13,013. 
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Hasil tersebut berarti bahwa work-family conflict berisiko 5,6 kali lebih besar terhadap burnout 

syndrome setelah dikontrol oleh variabel kovariat yang mencakup usia, tingkat pendidikan, 

lama masa kerja, dan dukungan sosial. Pada variabel lama masa kerja, individu dengan lama 

masa kerja ≤ 3,5 tahun mempunyai potensi 1,5 lebih besar untuk mengalami burnout syndrome, 

dibandingkan dengan yang sudah bekerja > 3,5 tahun. Selain itu, seseorang yang memiliki 

dukungan sosial rendah juga berisiko mengalami burnout sebesar 2,2 kali lebih besar 

dibandingkan dengan yang memiliki dukungan sosial tinggi. 

 
Tabel 3.  Hasil Akhir (Fit Model) Analisis Multivariat Cox Regresi 

Variabel P-value 
PR 

95% CI 

Work-Family Conflict <0,001 5,595 (2,406 – 13,013) 

Usia   

Lansia Awal (46 – 55 Tahun) 0,781 Ref 

Dewasa Akhir (36 – 45 Tahun) 0,883 4306,359 (0,000 – 1,140) 

Dewasa Awal (26 – 35 Tahun) 0,891 2471,435 (0,000 – 6,531) 

Remaja Akhir (17 – 25 Tahun) 0,891 2409,140 (0,000 – 6,377) 

Tingkat Pendidikan   

S2 0,881 Ref 

D4/S1 0,863 5762,791 (0,000 – 3,029) 

D1/D2/D3 0,865 4979,379 (0,000 – 2,620) 

Lama Masa Kerja 0,350 1,491 (0,645– 3,445) 

Dukungan Sosial   

Tinggi (≥ 5,1) 0,253 Ref 

Sedang (3 – 5) 0,158 1,589 (0,835 – 3,024) 

Rendah (≤ 2,9) 0,166 2,236 (0,717 – 6,967) 

 

PEMBAHASAN 
 

Hubungan Work-Family Conflict dengan Burnout syndrome Setelah Dikontrol Variabel 

Kovariat 

Work-family conflict adalah salah satu konflik peran yang termasuk dalam faktor risiko 

burnout syndrome. Work-family conflict disebabkan oleh adanya tuntutan peran pekerjaan dan 

keluarga yang berlawanan, sehingga berdampak pada ketimpangan dalam pemenuhan salah 

satu peran. Menurut (Kelly et al., 2014), individu atau pegawai dengan tuntutan keluarga yang 

lebih tinggi, ditandai dengan memiliki anak, merawat lansia ataupun kerabat yang menjadi 

tanggung jawab mereka, mempunyai tekanan pekerjaan-keluarga yang lebih tinggi.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Aerts, 2017), pegawai yang mempunyai skor tinggi 

pada work-family conflict juga mempunyai skor tinggi secara signifikan terhadap burnout. 

Selain itu, didapatkan hasil bahwa pegawai dengan usia muda lebih cenderung mengalami 

burnout ketika mengalami work-family conflict. Penelitian yang dilakukan oleh (Liu et al., 

2020), mendapatkan hasil yang serupa dimana work-family conflict berpengaruh signifikan 

terhadap terjadinya burnout syndrome. Peluang untuk terjadinya work-family conflict dapat 

meningkat ketika pegawai mempunyai beban dan intensitas kerja yang tinggi, yang berdampak 

pada minim nya waktu yang dapat digunakan bersama keluarga. Penelitian lain juga dilakukan 

oleh (Lambert et al., 2019), dengan hasil analisis multivariat dimana konflik berbasis waktu 

berhubungan dengan ketiga dimensi burnout. Selain itu, konflik berbasis perilaku berhubungan 

dengan dimensi kelelahan dan depersonalisasi. Sedangkan, konflik berbasis tekanan 

berhubungan dengan burnout melalui dimensi kelelahan dan capaian kerja atau keberhasilan 

profesional. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan (Jia & Li, 2022) menunjukkan bahwa 

work-family conflict meningkatkan dimensi kelelahan dan depersonalisasi pada pekerja. 

Berdasarkan 4 penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa work-family conflict 

mempunyai hubungan signifikan terhadap burnout syndrome.  
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Berdasarkan Teori Konservasi Sumberdaya (Conservation of Resource / COR), 

sumberdaya dalam keluarga dan pekerjaan saling berhubungan. Sumberdaya yang dimaksud 

dapat berupa keadaan, kondisi, ataupun objek. Adanya perubahan dalam salah satu aspek, baik 

berupa kerugian maupun keuntungan, dapat saling mempengaruhi satu sama lain, berdampak 

terhadap burnout, gejala distres, dan kesejahteraan pegawai. Sebagai contoh, ketika terdapat 

masalah dalam aspek keluarga, individu akan cenderung mengalokasikan sumberdaya yang 

lebih untuk menyelesaikan masalah tersebut, dimana hal ini akan menyebabkan kelelahan dan 

burnout pada individu (Obrenovic et al., 2020).  

Adanya peningkatan tingkat kemarahan dan agresi pada individu merupakan bentuk 

perwujudan dari work-family conflict. Hal ini yang akan berdampak pada masalah kesehatan 

mental dan menyebabkan pekerja untuk meninggalkan pekerjaannya. Menurut (Greenhaus & 

Beutell, 1985), hubungan antara work-family conflict dengan kejadian burnout, dapat 

disebabkan karena tidak terpenuhinya ekspektasi atau harapan ketika berada di lingkungan 

keluarga, pekerjaan, ataupun keduanya. Konflik di tempat kerja atau di rumah dapat 

meningkatkan risiko terjadinya burnout pada individu. Ketidaknyamanan atau ketidakpuasan 

individu terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja, seringkali berhubungan dengan adanya 

konflik dalam keluarga. Konflik yang berkelanjutan tersebut dapat memicu terjadinya burnout. 

Begitu pula sebaliknya, ketika individu merasa tidak nyaman dalam lingkungan keluarga, 

terdapat kemungkinan mereka akan lebih mengalami burnout di tempat kerja sebagai akibatnya 

(Mete et al., 2014). Menurut (Cooper et al., 2001), konflik dan ambiguitas peran, dan kelelahan 

dapat menurunkan hasil pekerjaan yang berdampak pada penurunan performa atau capaian 

kerja, dimana hal tersebut merupakan salah satu dimensi burnout. 

Dalam penelitian ini, dimensi konflik berbasis waktu di keluarga karena pekerjaan dan 

konflik berbasis tekanan pekerjaan di keluarga pada variabel work-family conflict didominasi 

oleh jawaban netral – sangat setuju. Pada dimensi konflik berbasis waktu di keluarga karena 

pekerjaan, dapat diketahui bahwa mayoritas responden merasa pekerjaan yang dilakukan 

menyita waktu yang seharusnya dapat digunakan bersama keluarga, hingga melewatkan 

beberapa aktivitas atau kegiatan keluarga untuk melakukan tanggung jawab pekerjaan. Pada 

dimensi konflik berbasis tekanan pekerjaan di keluarga, mayoritas responden merasa terlalu 

lelah baik secara fisik ataupun emosional ketika tiba di rumah setelah bekerja. Hal tersebut 

berdampak pada ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan keluarga, menjalankan 

tanggung jawab peran dalam keluarga, hingga melakukan hal yang disukai. Penyebab dari 

dimensi ini juga dapat dipengaruhi oleh adanya kegiatan komuter yang harus dilalui oleh 

individu untuk bekerja sehari-hari, dimana hal ini membutuhkan waktu dan tenaga yang 

mungkin dapat meningkatkan kelelahan individu ketika sampai di rumah.  

Pelaksanaan manajemen kontrol dalam aspek sumberdaya manusia di tempat kerja dapat 

meminimalisir terjadinya work-family conflict dan burnout pada pekerja. Hal ini dapat 

dilaksanakan dengan pembagian tuntutan kerja yang seimbang, meminimalisir terjadinya 

konflik dan ambiguitas peran dengan mendefinisikan peran dan tanggung jawab pekerjaan 

yang jelas. Pelaksanaan monitoring beban kerja dapat dilakukan dengan mengevaluasi beban 

kerja karyawan apakah dibutuhkan alokasi sumberdaya yang lebih serta memperbaiki proses 

kerja. Selain itu, diperlukannya komunikasi yang efektif dan dua arah antara instansi dengan 

pekerja, agar pekerja lebih berani berpendapat mengenai kesulitan yang dialami dalam 

menjalankan pekerjaannya, sehingga memungkinkan bagi pekerja untuk mendapatkan 

dukungan dan bantuan yang sesuai dari pihak instansi. Sedangkan, pekerja diharapkan dapat 

memanfaatkan dan mengalokasikan waktu dengan baik dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Faktor risiko lainnya dari burnout syndrome yaitu usia. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Liana, 2020) dan (Nuraevindah et al., 2023) didapatkan hasil bahwa usia memiliki 

hubungan dengan burnout syndrome. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pekerja dengan 

usia muda cenderung lebih mudah mengalami burnout dikarenakan adanya proses adaptasi, 
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ekspektasi atau harapan yang tidak sesuai dengan pekerjaan, dan mental yang belum stabil. 

Pekerja dengan usia > 30 tahun dianggap lebih matang dalam melakukan pekerjaannya, lebih 

stabil, dan sudah terbiasa dengan pekerjaannya sehingga tidak cepat merasa jenuh. Selain itu, 

penelitian dengan hasil yang sejalan juga didapatkan oleh (Marchand et al., 2018), dimana 

dimensi kelelahan dan tingkat burnout cenderung meningkat secara positif pada pekerja hingga 

usia 30 tahun, kemudian mengalami penurunan hingga mencapai usia 55 tahun, dan kembali 

meningkat secara positif setelah usia 55 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa burnout 

bervariasi tergantung pada tahapan kehidupan seseorang. 

Selain itu, tingkat pendidikan termasuk dalam faktor risiko burnout syndrome. Penelitian 

(Surya & Adiputra, 2017) dan (Fyana & Rozali, 2020), mendapatkan hasil individu dengan 

tingkat pendidikan rendah lebih berisiko terhadap burnout. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan pekerja dengan tingkat pendidikan mempengaruhi individu dalam mengelola 

kapasitas diri. Individu dengan tingkat pendidikan yang rendah lebih rentan terhadap burnout 

apabila diberikan tuntutan kerja yang melebihi kapasitasnya. Individu dengan pengetahuan luas 

dan pendidikan tinggi cenderung mampu menilai kapasitas diri sendiri secara positif, dimana 

hal ini berdampak terhadap kemampuan mengatasi tekanan yang datang dari dalam diri atau 

lingkungan sehingga meminimalisir terjadinya risiko burnout pada individu tersebut. Menurut 

asumsi peneliti, individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat dianggap 

mempunyai pekerjaan dengan tingkat finansial yang lebih tinggi, sehingga risiko terjadinya 

work-family conflict akan lebih rendah dikarenakan tidak adanya kekhawatiran dalam aspek 

finansial, dimana hal ini berdampak risiko burnout yang lebih rendah. 

Faktor risiko burnout lainnya yaitu lama masa kerja. Studi yang dilakukan oleh (Indiawati 

et al., 2022), mendapatkan hasil pekerja dengan lama kerja yang tergolong baru mempunyai 

risiko lebih tinggi untuk mengalami burnout. Hal ini dapat terjadi karena adanya proses 

adaptasi pekerja terhadap pekerjaannya, serta masih minimnya pengalaman kerja dalam 

menjalankan tanggung jawab pekerjaan. Pekerja yang sudah lama bekerja, lebih memiliki 

pengalaman kerja dan proses adaptasi yang baik sehingga cenderung sudah terbiasa dan 

nyaman dalam menjalankan pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori (Maslach 

& Leiter, 2016b), yang menyatakan lama masa kerja sebagai cofounder dengan umur, dimana 

individu yang baru memulai karir lebih berisiko terhadap burnout. Namun, terdapat 

kemungkinan survival bias, yaitu adanya individu yang telah meninggalkan pekerjaannya 

karena merasa burnout sehingga menyisakan individu yang bertahan pada pekerjaannya saat 

masa burnout yang kemudian berdampak pada tingkat kelelahan yang lebih rendah.  

Faktor risiko burnout lainnya yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial sebagai salah satu 

sumberdaya pekerjaan mempunyai hubungan sebagai perantara antara stresor dalam pekerjaan 

dengan burnout, seperti ketika dukungan sosial tinggi maka hubungan antara stresor dengan 

burnout akan rendah, dan sebaliknya. Selain itu, dukungan sosial telah dibuktikan dapat 

meminimalisir bahaya dari stres dan meningkatkan kesejahteraan, mengurangi tingkat stres 

psikologis, serta meningkatkan kemampuan sosial individu untuk beradaptasi (Etzion, 1984). 

Dukungan sosial dapat berasal dari rekan kerja, teman, keluarga, ataupun pasangan. Dukungan 

rekan kerja yaitu ketika rekan kerja dapat membantu dan ada saat dibutuhkan, dan terbuka 

terhadap masalah dalam pekerjaan. Terjalinnya komunikasi dan dukungan emosional dapat 

mengurangi perasaan negatif yang dialami individu di tempat kerja, termasuk kelelahan 

emosional dan depersonalisasi (Charoensukmongkol et al. 2013).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Adawiyah & Blikololong, 2018), didapatkan 

hasil studi yang menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial dengan burnout 

syndrome. Semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh individu, maka semakin kecil risiko 

burnout yang dapat terjadi. (Velando‐Soriano et al., 2020) menyatakan dukungan sosial 

seringkali diperoleh dari keluarga atau teman. Burnout dapat terjadi ketika individu tidak 

memperoleh dukungan sosial dari rekan kerja atau atasan. Dukungan sosial ini dapat berupa 
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pertukaran komunikasi antar rekan kerja, minimnya umpan balik yang positif dari atasan, serta 

hubungan yang buruk dengan atasan. 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil analisis multivariat didapatkan bahwa variabel work-family conflict berisiko 5,6 kali 

terhadap burnout syndrome setelah dikontrol oleh variabel cofounder yang mencakup usia, 

tingkat pendidikan, lama masa kerja, dan dukungan sosial. Mayoritas responden merasa 

pekerjaan yang dilakukan menyita waktu yang seharusnya dapat digunakan bersama keluarga, 

hingga melewatkan beberapa aktivitas atau kegiatan keluarga untuk melakukan tanggung 

jawab pekerjaan. Selain itu, individu usia muda dianggap rentan terhadap burnout dikarenakan 

adanya proses adaptasi atau ekspektasi yang tidak terpenuhi terhadap pekerjaan yang dijalani, 

serta mental yang belum stabil. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat 

dianggap mempunyai pekerjaan dengan tingkat finansial yang lebih tinggi, sehingga risiko 

terjadinya work-family conflict akan lebih rendah dikarenakan tidak adanya kekhawatiran 

dalam aspek finansial, dimana hal ini berdampak risiko burnout yang lebih rendah.  Lama masa 

kerja yang cenderung baru dapat menjadi risiko burnout yang disebabkan oleh adanya proses 

adaptasi pekerja terhadap pekerjaannya, serta masih minimnya pengalaman kerja dalam 

menjalankan tanggung jawab pekerjaan. Selain itu, individu dengan dukungan sosial yang 

rendah lebih berisiko mengalami burnout.  
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